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KUISIONER GANGGUAN TIDUR

Tanggal Pengisian : | Maret 2020
Sebelumnya pernah dirawat di Rumah Sakit ()Ya (Vf Tidak
Petunjuk : Berilah tanda cheklis (V) pada kotak yang telah disediakan sesuai
Jjawaban anda
Jawaban
I?o. Pertanyaan Ya Tidak
1. | Sulit memulai tidur lebih dari 30 menit Vv
2. | Terbangun dimalam hari v
3. | Setelah terbangun sulit memulai tidur lagi v
4. | Tidur tidak nyenyak VL
5. [ Merasa lelah setelah bangun tidur v
6. | Merasa pusing setelah bangun tidur v
7. | Bangun terlalu pagi BV
8. | Tidur kurang dari 7 jam perhari N
9. | Mudah marah/tersinggung o
10 | Merasa lambat merespon terhadap sesuatu v
11. | Tetap merasa mengantuk meski sudah bangun dari v
tidur
12._| Merasa kesulitan berkonsentrasi selama terjaga v
13. | Mengalami penurunan mood dan motivasi v
14. | Hilangnya perasaan segar_ v
15. | Kelopak mata bengkak o
| 16. | Mata terasa perih v
| 17. | Konjungtiva merah v

Dipindai dengan CamScanner

Dianto Brew,2015



KUISIONER GANGGUAN TIDUR

Tanggal Pengisian  : 3 Mareu 2070
Sebelumnya pernah dirawat di Rumah Sakit ()Ya (VfTidak

Petunjuk : Berilah tanda cheklis (V) pada kotak yang telah disediakan sesuai
jawaban anda

No. Pertanyaan Ya Jawab;? dak
1. [ Sulit memulai tidur lebih dari 30 menit v
2. | Terbangun dimalam hari a
3. | Setelah terbangun sulit memulai tidur lagi L7
4. | Tidur tidak nyenyak ol
5. | Merasa lelah setelah bangun tidur \/
6. | Merasa pusing setelah bangun tidur VI
7. | Bangun terlalu pagi A
8. | Tidur kurang dari 7 jam perhari N
9. [ Mudah marah/tersinggung V7
10 | Merasa lambat merespon terhadap sesuatu o
11. | Tetap merasa mengantuk meski sudah bangun dari \/
tidur
12. | Merasa kesulitan berkonsentrasi selama terjaga v
13. | Mengalami penurunan mood dan motivasi %4
14. | Hilangnya perasaan segar V.
15. | Kelopak mata bengkak 4
[ 16. | Mata terasa perih 4
[ 17. | Konjungtiva merah W

Dianto Brew,2015



KUISIONER GANGGUAN TIDUR

Tanggal Pengisian ~ : 6 Maret 2020

Sebelumnya pernah dirawat di Rumah Sakit () Ya (U Tidak

Petunjuk : Berilah tanda cheklis (V) pada kotak yang telah disediakan sesuai

Jjawaban anda

Jawaban

Pertanyaan Ya

Tidak

Sulit memulai tidur lebih dari 30 menit

Terbangun dimalam hari

NS

Setelah terbangun sulit memulai tidur lagi

Tidur tidak nyenyak

Merasa lelah setelah bangun tidur

Merasa pusing setelah bangun tidur

Bangun terlalu pagi

Tidur kurang dari 7 jam perhari

PNl wiof—=] —
o

F

-__| Mudah marah/tersinggung_

-

10 [ Merasa lambat merespon terhadap sesuatu

11. l Tetap merasa mengantuk meski sudah bangun dari
] tidur

[ 12. | Merasa kesulitan berkonsentrasi selama terjaga

13. | Mengalami penurunan mood dan motivasi

14. | Hilangnya perasaan segar

| 15. [ Kelopak mata bengkak

| 16. | Mata terasa perih

[ 17. | Konjungtiva merah

NAANANARAYA BN

pindai dengan CamScanner

Dianto Brew,2015




KUISIONER GANGGUAN TIDUR

Tanggal Pengisian  : g maret 2020

Sebelumnya pernah dirawat di Rumah Sakit ()Ya (/fTidak

Petunjuk : Berilah tanda cheklis (V) pada kotak yang telah disediakan sesuai

jawaban anda

Jawaban
No. Pertanyaan Ya Tidak
1. | Sulit memulai tidur lebih dari 30 menit s
2. | Terbangun dimalam hari (i
3. [ Setelah terbangun sulit memulai tidur lagi Y Vi
4. | Tidur tidak nyenyak (o
5. | Merasa lelah setelah bangun tidur v
6. | Merasa pusing setelah bangun tidur L
7. | Bangun terlalu pagi v
8. | Tidur kurang dari 7 jam perhari v
9. | Mudah marah/tersinggung v
10 | Merasa lambat merespon terhadap sesuatu [
11. | Tetap merasa mengantuk meski sudah bangun dari W
tidur

12. | Merasa kesulitan berkonsentrasi selama terjaga vV
13. | Mengalami penurunan mood dan motivasi 3
14. | Hilangnya perasaan segar A
15. | Kelopak mata bengkak v
16. | Mata terasa perih Vo,
17. | Konjungtiva merah v

Dianto Brew,2015



STANDART OPERASIONAL PROSEDUR PIJAT PUNGGUNG
TEKHNIK EFFLEURAGE MENGGUNAKAN MINYAK LAVENDER

PENGERTIAN :

Effleurage massage adalah pijatan yang dilakukan untuk membantu mempercepat
proses produksi ASI dan mengurang nyeri punggung dengan menggunakan
sentuhan jari-jari tangan pada punggung klien secara perlahan dan lembut dengan

menggunakan minyak aroma terapi lavender untuk menimbulkan efek relaksasi.

Kontraindikasi

1. Nyeri pada daerah yang akan dimasase

2. Luka pada daerah yang akan di masase

3. Gangguan atau penyakit kulit

Jangan melakukan pemijatan langsung pada daerah tumor

Jangan melakukan masase pada daerah yang mangalami ekimosis atau lebam.
Hindari melakukan masase pada daerah yang mengalami inflamasi

Hindari melakukan masase pada daerah yang mengalami tromboplebitis

N A

Hati-hati saat melakukan masase pada daerah yang mengalami gangguan
sensasi seperti penurunan sensasi maupun hiperanastesia (Tappan &

Benjamin, 2004).

TUJUAN
. Merangsang hormon oksitosin

. Memperlancar sirkulasi darah

1
2
3. Menurunkan respon nyeri punggung
4. Menurunkan ketegangan otot

5

. Relaksasi

ALAT DAN BAHAN
1. Handuk/selimutkecil

2. Minyaklavender

Persiapan klien

1. Berikan salam, perkenalkan diri anda dan identifikasi klien dengan memeriksa




identitas klien dengan cermat.

2. Jelaskan tentang prosedur tindakan yang akan dilakukan, berikan kesempatan
kepada klien untuk bertanya dan jawab seluruh pertanyaan klien.

3. Siapkan peralatan yang diperlukan.

4. Atur ventilasi dan sirkulasi udara yang baik

5. Atur posisi klien sehingga merasa aman dan nyaman.

PROSEDUR KERJA

1. Mencuci tangan 6 langkah dibawah air mengalir sebelum melakukan tindakan.
2. Membantu melepaskan pakaian dan BH ibu (memasangkan handuk/selimut
kecil).

3. Mendekatkan alat.

4. Memposisikan ibu berbaring miring ke kiri untuk mencegah terjadinya hipoksia
janin atau duduk senyaman mungkin.

5. Pastikan bahwa posisi ibu benar-benar sudah nyaman.

6. Memberitahu ibu saat akan memulai tindakan (mintalah ibu untuk memberitahu
jika pijatan terasa menyakitkan atau membuat ibu tidak nyaman).

7. Tuangkan minyak lavender ketelapak tangan secukupnya, kemudian usapkan
dan ratakan minyak keseluruh punggung.

8. Gunakan seluruh bagian telapak tangan, dan mulailah memijat dari bagian
bawah punggung mengarah keatas. Selalu pijat kearah atas, dan kemudian secara
perlahan dorong tangan ketepi punggung. Pertahankan kontak dengan punggung
tanpa memberikan tekanan saat menarik tangan kembali kebawah. Pijatan ini
dilakukan sampai tulang kosta kelima-keenam.

9. Gunakan ibu jari tangan untuk memijat kemudian mulailah memijat dari bagian
bawah punggung mengarah keatas. Selalu pijat kearah atas, dan kemudian secara
perlahan dorong tangan ketepi punggung. Pertahankan kontak dengan punggung
tanpa memberikan tekanan saat menarik tangan kembali kebawah. Pijatan ini
dilakukan sampai tulang kosta kelima-keenam.

10. Gunakan 4 jari tangan kecuali ibu jari, dan mulailah memijat dari bagian
bawah punggung mengarah keatas. Selalu pijat kearah atas, dan kemudian secara
perlahan dorong tangan ketepi punggung. Pertahankan kontak dengan punggung

tanpa memberikan tekanan saat menarik tangan kembali kebawah. Pijatan ini




dilakukan sampai tulang kosta kelima-keenam.

9. Ulangi tekhnik ini selama 15 menit sambil menambah tekanan dari ringan
sedang untuk memanaskan otot punggung.

10.Merapikan pasien.

11. Mencuci tangan 6 langkah dibawah air mengalir .

(Sutanto, dkk. 2015 : 257)




Gambar Gerakan Teknik Effleurage
(Koestanti, 2008)




